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SPIRIT JIHAD DAN LINTASAN SEJARAH BANGSA DAN NEGARA PALESTINA 


A.	Definisi Jihad Menurut Bahasa, Syara’, Konvensi (‘Urf) dan Istilah
1.   Seputar Definisi
Sumber yang menjadi rujukan dalam mendevinisikan jihad dapat di kelompokkan menjadi dua macam:​[1]​
1)	  Sumber yang dihasilkan oleh pemiliknya, yang asalnya memang digunakan untuk menyelesaikan kosakata secara etimologis, sehingga makna-makna yang dipergunakannya dalam bahasa Arab menjadi jelas. Kadang kala digunakan untuk menunjukkan lain yang diberikan oleh kosa kata tersebut dalam bentuk majaz (kiasan), penukilan syara’, konvensi (‘urf) atau istila. Sumber-sumber ini adalah kamus bahasa, seperti kamus al-Muhith, Lisan al-Arab, dan Mukhtar as-Shihhah.
2)	  Sumber-sumber lain yang dihasilkan oleh pemiliknya, yang asalnya memang digunakan untuk mendapatkan (arti) istilah secara tematik, sehingga makna istilahnya tersingkap bagi kita, sebagai suatu istilah dengan pemahaman tertentu, yang tidak menyebutkan makna menurut arti bahasa, meskipun hal ini tetap merujuk pada makna istilah yang di tuju. Pada umumnya para penyusun sumber-sumber seperti ini adalah para pakar bahasa, meski mereka tidak hanya membatasi produk keilmuannya pada kajian kebahasan saja, atau mereka tidak mengkhususkan aktivitas keilmuan mereka pada kajian ini. Sumber-sumber seperti ini contohnya adalah kitab an-Nihayah, karya Ibn al-Atsir, at-Ta’rifat, karya al-Jurjani, serta sebagian buku-buku ushul fiqih, fiqih, tafsir dan hadits.
Saya tegaskan, bahwa kedua macam sumber ini akan kami jadikan pijakan untuk mendefinisikan jihad dengan berbagai maknanya.
2.   Makna Lafadz dalam Bahasa Arab
Ulama’ ushul fiqih (menurut pakar bahasa) telah mengklarifikasikan makna (lafadz menurut) bahasa, yang bisa dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu hakiki, majaz, sharih dan kinayah.
Kami, dalam pembahasan mengenai makna jihad ini, akan memfokuskan pada kelompok (makna) lafadz hakiki, dan dari konteks hakiki menjadi majaz. Mereka telah mendefinisikan lafadz hakiki, serta menjelaskan bebagai jenis klasifkasinya. Menurut mereka, makna hakiki adalah lafadz yang digunakan sebagaimana tujaun lafadz tersebut digunakan, sehingga bisa meliputu pengertian menurut bahasa syara’, konvensi (‘urf) dan istilah.​[2]​  
Kami akan mendefinisikan klarifikasi hakiki ini, lalu menganalisis mana di antara yang sesuai untuk lafadz jihad.
1)	Al-Haqiqah al-Lughawiyyah (lafadz hakiki secara bahasa), adalah lafadz yang dipakai sebagaimana tujuan lafadz tersebut dipergunakan menurut bahasa. Misalnya lafadz: al-insan (manusia), dan al-Faras (kuda).​[3]​
2)	Al-Haqiqah as-syari’iyyah (lafadz hakiki secara syar’i), adalah sejumlah lafadz yang dipergunakan oleh pembuat syariat dalam pengertian yang tidak pernah digunakan oleh orang Arab.​[4]​ Misalnya lafadz shalat, yang digunakan oleh orang arab dengan arti berdo’a, kemudian dialihkan oleh sayara’ kepada pengertian yang baru, yaitu seluruh perbuatan dan perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
3)	Al-Haqiqah al-‘urfiyyah (lafadz hakiki menurut pengertian konvensi/’urf), adalah lafadz yang telah dialihkan dari pengertian menurut bahasa kepada pengertian lain, sebagai bentuk pemakaian umum dalam bahasa, sementara pengertian yang pertama ditinggalkan. Lafadz tersebut ada dua macam:
 Pertama, jika sebuah kata (al-ism) digunakan untuk makna umum, kemudian dikhususkan berdasarkan ‘urf penggunaan ahli bahasa yang ditujukan terhadap beberapa maksud. Contohnya dikhususkannya lafadz ad-dabbah, yang menurut ‘urf digunakan untuk menyebut hewan yang berkaki empat; meski menurut bahasa asalnya untuk menyebut setiap hewan melata di muka bumi, termasuk manusia dan binatang.
Kedua, jika ismi menurut bahasa asalnya dipergunakan untuk pengertian tertentu, kemudian dalam ‘urf penggunaannya poluler dengan pengertian diluar konteks kebahasaan, yang ketika lafadz tersebut diucapkan tidak bisa dipahami dengan pengertian lain. Contohnya adalah kata: al-gha’ith; menurut pengertian asal bahasa yaitu tempat yang tenang pada sebidang tanah. Namun menurut ‘urf ahli bahasa, lafadz tersebut poluler dengan pengertian benda yang najis yang keluar dari tubuh manusia, sehingga lafadz tersebut tatkala diucapkan tidak bisa dipahami dengan pengertian yang lainnya.​[5]​
4)	Al-Haqiqah al-‘urfiyyah al-khashashah (lafadz hakiki menurut ‘urf tertentu), juga disebut istilah, yaitu lafadz yang secara etimologis dipergunakan untuk pengertian tertentu, lalu digunakan menurut ‘urf tertentu dengan pengertian lain; pemakaiannya menjadi popular dikalangan mereka, sehingga tidak bisa lagi dipahami kecuali dengan pengertian seperti itu. 
Dari sini, kita sampai pada kata al-Jihad, untuk menganalisis termasuk kelompok hakiki manakah yang cocok untuk kata tersebut? Apakah kata itu juga digunakan dalam bentuk majaz?
3.   Jihad Menurut Pengertian Bahasa
Jihad merupakan mashdar fi’il ruba’i ( yang terdiri dari empat huruf asli): jahada, berdasarkan wazan fi’al, dengan pengertian mufa’alah (saling melakukan) dari kedua belah pihak. Contohnya lafadz: khisham dengan pengertian mukhashamah (saling menyerang) ; dan jidal dengan penertian mujadalah (saling berdebat), masdar dari jadalah. Fi’il tsulatsi ( yang terdiri dari tiga huruf asli) kata tersebut adalah: jahida. Para penyusun kamus telah mengemukakan masdar tsulasi berikut makna-maknanya, seraya menuturkan: al-jahd[u]: at-thaqah (tenaga); jika di-dhamah (huruf jimnya) berarti: al-masyaqqah (kesulitan).​[6]​
Dalam kitab Lisan al-Arab: jika dinyatakan: al-Jahd[u] ( dengan difathah huruf jimnya) berarti: al-masyakah (kesulitan), dan al-Juhd [u} (dengan didhammah huruf jimnya) berarti: at-thaqah (tenaga). Didalamnya juga terdapat lafadz al-Jihad: …mengerahkan kemampuan dan tenaga yang ada, baik berupa perkataan maupun perbuatan.​[7]​
Penyusunan kitab al-Munjid mengatakan: Jahada-Mujahadah wa Jihad[an]: badzala wus’ahu (mengerahkan kemampuannya) .. pada dasarnya, masing-masing mengerahkan kemampuannya untuk melindungi temannya.​[8]​
Dalam kitab Syarh al-Qasthalani ‘ala Shahih al-Bukhari dinyatakan: al-Jihad dengan dikasagh huruf jimnya adalah bentuk mashdar; Jahadtu al-‘aduwwa mujahadat [an] wa jihad [an] (saya memerangi musuh dengan peperangan habis-habisan dan sungguh-sungguh). Asalnya adalah: Jihad; seperti lafadz: Qital, lalu bacaannya diperingan dengan mewmbuang huruf ya’(setelah jim dan qaf); lafadz tersebut merupakan pecahan dari lafadz :al-Jahd, dengan difatah (huruf jimnya), yang berarti: at-thaqah, karena masing-masing mengerahkan tenaganya untuk melindungi temannya.​[9]​ 
Dalam kitab tafsir an-Naysaburi dinyatakan : yang benar, bahwa Jihad adalah mengerahkan al-majhud (seluruh kemampuan) untuk memperoleh al-maqshud (tujuan).​[10]​
Dalam kitab Bada’I as-Shana’I dinyatakan: Jihad menurut bahasa, adalah ungkapan tentang pengerahan seluruh kemampuan (al-juhd), dengan didhamah huruf jimnya, berarti kemampuan dan tenaga; atau tentang bekerja keras; dari akar kata : al-jahd, dengan difathah jimnya.​[11]​ Dia juga mengatakan: atau tentang bekerja keras; dengan merujuk pada wazan: fa’ala-mufa’alah, bukan dengan pengertian mufa’alah (saling melakukan) dari kedua belah pihak, namun dengan pengertian mubalaghah (hiperbolik), seperti dha’afa-mudha’afah, dengan pengertian: dha’afa-tadh’if [an] dengan penertian hiperbolik (mubalaghah) dan berlipat ganda (taksir). Namun penggunaan seperti ini jarang dipakai dibandingkan dengan penggunaan yang pertama.​[12]​ 
Setelah mengutarakan beberapa kutipan seputar bahasa dari kata Jihad, maka kita bias membuat definisi secara literal, yang merupakan pengertian hakiki atas lafadz Jihad secara etimologis. Kami simpulkan: Jihad adalah mengerahkan seluruh kemampuan antara kedua belah pihak untuk saling mempertahankan, meski hanya (berdasarkan) perkiraan. Yang kami madsud dengan “perkiraan” adalah jihad seseorang melawan dirinya, dengan perkiraan bahwa didalam diri orang tersebut ada dua sisi, ketika dua kepentingan yang saling berlawanan saling bertarung; masing-masing berperang agar memperoleh kemenangan atas yang lain. Didalam definisi ini kami menggabungkan antara apa yang dinyatakan dalam kitab Lisan al-‘Arab dengan Syarh al-Qasthalani, kemudian kami tambahkan: meski hanya ( berdasarkan) perkiraan sebagai tambahan penjelasan. Berangkat dari definisi etimologis ini bisa disimpulkan, bahwa kemampuan yang dikerahkan itu kadang kala berbentuk aktivitas fisik, penggunaan senjata atau tanpa senjata, dengan mengeluarkan uang atau tidak; kadang berbentuk ucapan; kadang kala mencegah aktivitas tertentu disertai dengan ucapan, seperti orang yang dilarang mentaati kedua orang tuanya dalam perkara maksiat yang mereka perintahkan dan bersabar atas tekanan mereka.​[13]​ Contoh lainnya adalah orang yang menjaga kesucian dirinya untuk memenuhi dorongan syahwat yang diharamkan, sementara ia didorong-dorong oleh hawa nafsunya untuk melakukannya. Pada titik inilah, keterangan (tentang JIHAD) dalam kitab Hayiyah al-Jamal’ala al-Jalalayn itu dinyatakan : Jihad adalah sabar terhadap kesulitan; kadang kala dalam peperangan, dan kadang kala dalam jiwa.​[14]​
 Berdasarkan definisi etimologis ini juga, maka pihak lain yang diperangi oleh kaum Muslim itu bisa wujudnya berbentuk nafsu, syaitan, orang-orang fasik dan kafir.​[15]​
 Mengacu pada definisi etimologis ini juga, maka jihad bisa juga dimaknai berperang di jalan Allah, seperti jihadnya kaum Muslim untuk mendapatkan ridha Allah; kadang bisa juga berperang dijalan syaitan, seperti jihadnya kaum Kafir melawan musuhnya. Sebab, jihad – sebagaimana kata an-Naysaburi – adalah mengerahkan seluruh kemampuan untuk meraih tujuan,​[16]​ tanpa memperhatikan karakter tujuan yang dituju oleh orang yang memperoleh kemampuan peperangan tersebut. Al-Qur’an juga telah menggunakan kata kerja: al-Jihad untuk mendeskripsikan aktifitas kaum Kafir secara turun-temurun dalam rangka memalingkan orang Mukmin secara turun-temurun dari keimanannya. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Ankabut [29]: 8 yaitu: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu.”​[17]​ Dan dalam Al-Qur’an surat Luqman [31]: 15 diantaranya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya didunia dengan baik”​[18]​

4. Jihad menurut pengertian syara’
              Lafadz Jihad diambil oleh syara’ dalam al-Kitab dan as-Sunnah yang berasal dari pengertian etimologis secara umum – sebagai mana diatas – kemudian dibatasi untuk menunjukkan makna tertentu, yaitu: mengerahkan seluruh kemampuan dijalan Allah, baik secara langsung, dengan bantuan keuangan, pandangan (pemikiran), memperbayak kwantitas (sawad) ataupun yang lain.​[19]​ Pengertian jihad yang khas ini berlaku di Madinah, sementara di Makkah, pensyariatan jihad belum diturunkan. Karena itu, materi ayat-ayat jihad dalam ayat-ayat Makkiyah menunjukkan pengertian dalam konteks literal (etimologis) secara umum, yaitu ayat dalam surat al-Ankabut: Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.​[20]​
5. Jihad menurut pengertian konvensi (‘urf) umum
                Lafadz Jihad telah dialihkan dalam ‘urf umum pada jaman permulaan Islam, dari pengertian literalnya menjadi makna syar’i, sehingga ketika diucapkan, lafadz ini hanya bias dipahami dengan konotasi perang. Konteks syara’ dan ‘urf lafadz Jihad tersebut sama-sama menunjukkan satu makna. Diantaranya adalah:
1.	Hadits yang menyatakan, bahwa Abu ‘Ubaydah al-Jarrah telah menulis surat kepada ‘Umar bin al-Khathab untuk menjawab surat yang telah dikirimkan kepadanya: Salam, amma ba’ad. Sesungguhnya Allah Swt. Telah berfirman: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia 
itu hanyalah permainan dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak..” hingga ahir ayat. Berkata (berawi hadits): ‘Umar lalu keluar membawa surat Abu ‘Ubaydah dan membacakannya kepada khalayak, kemudian beliau berkata: Wahai penduduk Madinah, Abu ‘Ubaydah hanya menulis untuk memotivasi kalian, dan mendorong kalian untuk berjihad…​[21]​ Kata: Jihad disini hanya mempunyai pengertian berperang dijalan Allah, baik dalam ‘urf penutur maupun pendengarnya.
2.	Dari Ali bin Jad’an berkata: Abu Thalhah berkata: Berangkatlah kalian, baik merasa ringan maupun berat. Ada yang berkata: baik tua renta maupun remaja. Beliau (Abu Thalhah) berkata: Saya tidak melihat Allah memberikan udzur kepada siapapun. Beliaupun berangkat ke Syam, lalu berjihad.​[22]​ Kata-kata perawai hadits ini, ‘Ali bin Zayd dari sahabat Abu Thalhah: Beliaupun berangkat ke Syam, lalu berjihad, maka kata: jahada hanya mempunyai pengertian berangkat berperang dijalan Allah, sebagaimana yang dipastikan oleh pengertian tersebut.
3.	Seorang lelaki datang kepada Abu Musa al-Asy’ari di masjid, lalu berkata: Wahai Abdullah bin Qays, kemudian beliaupun menyebutnya dengan namanya. Dia (lelaki) bertanya: Bagaimana pendapatmu, jika aku mengambil pedangku, kemudian aku gunakan untuk bejihad hanya untuk Allah semata, lalu aku terbunuh, dan aku tetap seperti itu; dimanakah aku? Beliau (Abu Musa) menjawab: di surga.​[23]​ Kata-kata lelaki itu dalam konteks ini: Jahadtu (berjihad), hanya mempunyai makna perang.
Demikianlah, tampak bagi kita, bahwa materi “jihad” dalam ‘urf umum pada jaman permulaan Islam tetap, tidak keluar dari kisaran Qital, Harb dan Ghasw (yang berkonotasi perang), dan hal-hal lain yang mendorong dan membantunya.
6. Jihad menurut pengertian konvensi (‘urf) khusus: terminologi fiqih.	
	Ulama’ fiqih, hadits, tafsir dan sirah tidak menggunakan istilah jihad dengan pengertian tertentu dalam disiplin ilmu yang mereka bahas. Namun demikian, mereka telah mengadopsi makna menurut syara’ dan ‘urf umum, yaitu berperang dijalan Allah. Sebab, semua pengetahuan Ke-Islaman hanya menjelaskan “Jihad” menurut pengertian syar’i; sebagaimana telah diungkapkan dalam berbagai definisi sebelumnya. Tatkala mendefinisikan jihad menurut syara’ ada sesuatu yang patut dikemukakan disini. Diantaranya penjelasan yang terdapat dalam kitab Syarh al-Qasthalani ‘ala al-Bukhari,  ketika mendefinisikan jihad; menurut istilah, adalah perang melawan kaum Kafir untuk memenangkan Islam dan menjujung tinggi kalimat Allah.​[24]​ 
	Berdasarkan penjelasan diatas bisa kami simpulkan bahwa lafadz jihad itu mempunyai dua makna:
1.	Makna menurut bahasa, yaitu; mengerahkan seluruh kemampuan antara kedua belah pihak untuk saling mempertahankan, meski hanya (berdasarkan) perkiraan.
2.	Makna menurut Syara’,  ‘urf  dan istilah, yaitu: berperang dijalan Allah dengan segala ketentuannya… Jika lafadz: Jihad tersebut digunakan dalam nash-nash syara’, pasti lafadz tersebut akan menunjukkan pengertian yang kedua dalam konteks lafadz hakiki, baik secara syar’i, ‘urf maupun istilah; kadang kala bisa menunjukkan pengertian secara umum dengan adanya indikator yang berbentuk tekstual (lafadz) atau kontekstual (hali) ; hal itu merupakan bentuk majaz. Hal itu telah dikemukakan diatas ketika mendefinisikan lafadz hakiki dan majaz.
		Yang termasuk dalam katagori ini adalah apa yang dinyatakan dalam hadits:
Kami telah kembali dari jihad yang lebih kecil menuju jihad yang lebih besar.” Mereka (para sahabat) bertanya: Apakah jihad yang lebih besar itu? Beliau (Nabi saw.) menjawab: “Jihad hati” Dalam riwayat lain: “Jihad manusia melawan hawa nafsunya.”​[25]​

	Sabda Rasul saw. – dengan asumsi hadits ini shahih – bahwa jihad yang lebih kecil itu adalah jihad menurut pengertian syara’ dan ‘urf. Sementara sabda beliau, bahwa jihad yang lebih besar, itu adalah jihad menurut pengertian literalnya secara umum, yang meliputu ketahanan kalbu atau jiwa terhadap dorongan hawa nafsu dan syahwat, pengekangan manusia terhadap nafsunya untuk melakukan ketaatan.
	Indikasi yang mempertegas pengertian literal ini telah beralih menjadi majaz bagi pihak-pihak yang diseru (al-mukhahtabin) – dengan hadits ini – dan bahwa pengertian itu telah menjadi realitas hakiki, yang terlintas dalam pikiran – sebagaimana yang lazim diungkapkan: makna yang terlintas itulah yang merupakan indikasi pengertian yang hakiki. Maka saya tegaskan, bahwa yang memperkuat hal itu adalah keterkejutan mereka (para sahabat), sementara mereka benar-benar kembali ke rumah-rumah mereka tatkala Rasul saw. menjelaskan bahwa kepulangan mereka dari medan perang merupakan kepulangan untuk menyongsong jihad, bahkan jihad yang lebih besar lagi. Inilah yang mendorong mereka untuk bertanya kepada Rasulullah saw. Apa yang dimaksud dengan ungkapan beliau: Jihad yang lebih besar? Karena mereka telah mengenal dari syariat bahwa makna jihad itu adalah “perang”, dan lafadz jihad tersebut popular dikalangan mereka dengan makna perang. Mereka baru membersihkan debu-debu dari tubuhnya akibat berjihad dan sudah pulang, tiba-tiba mereka dikejutkan agar kembali berjihad – sementara mereka telah meninggalkan musuh dan musuhpun telah meninggalkan mereka – lalu dimana? Dengan demikian, lafadz: jihad al-akbar (jihad yang lebih besar) disini adalah lafadz majaz yang memerlukan penafsiran, selain tentunya penafsiran secara syar’i dan ‘urf yang sudah popular dan telah baku dikalangan mereka. Lalu muncullah penafsiran, bahwa jihad itu adalah “jihad hati” atau “jihad manusia melawan hawa nafsunya”. Penafsiran ini merupakan indikator tekstual mengenai konotasi yang dimaksud.
	Ada kemungkinan, kepulangan mereka dari peperangan melawan musuh ke rumah-rumah mereka merupakan indikator kontekstual yang menunjukkan makna majaz; sementara munculnya makna tersebut merupakan tambahan untuk menguatkan konotasi yang dimaksud.	
	Diantara bentuk yang tengah kita bicarakan ini, yaitu penggunaan lafadz jihad menurut pengertian majazi, bukan menurut pengertian syar’i maupun ‘urf adalah penggunaan lafadz jihad  yang dinyatakan dalam beberapa nash syara’ dan yang sejenisnya untuk menyatakan beberapa aktivitas kebajikan, seperti: Birr al-walidayn (taat kepada orang tua), sebagaimana yang dinyatalkan dalam Shahih al-Bukhari dan muslim: “Dari ‘Abdullah bin ‘Amr berkata: Seorang lelaki berkata kepada Nabi saw. Aku akan berjihad, beliau bersabda: Apakah engkau mempunyai kedua orang tua? Dia (lelaki) menjawab: Benar. Beliau saw bersabda: Berjihadlah pada keduanya.”​[26]​ Dalam konteks ini, Ibn Hajar telah menafsirkan kata: Fajahid (berjihadlah) disini menurut pengertian literal, yaitu mengerahkan tenaga. Ini memberikan penjelasan, bahwa jihad, yakni ketika diucapkan berarti memerangi musuh. Beliau saw. menerangkan secara redaksional: Maka berjihadlah pada keduanya, yakni jika engkau mempunyai kedua orang tua, maka kerahkanlah seluruh tenagamu untuk mentaati mereka, dan berbuat baik terhadap mereka. Sesungguhnya hal itu kedudukannya bagimu sama dengan memerangi musuh.​[27]​
Dengan definisi jihad semacam ini menurut pengertian syara’, saya merasa perlu memilahnya dengan peperangan yang mirip dengan nya, yang diterjuni oleh kaum Muslim, baik peperangan di dalam negeri maupun peperangan di luar negeri.
Karena disana terdapat bermacam-macam peperangan di dalam negeri, yang boleh jadi berlangsung antar berbagai kelompok rakyat negeri Islam. Sebagian dari jenis peperangan itu adalah perang melawan kelompok-kelompok yang telah murtad dari Islam, dan sebagian lainnya adalah perang melawan kelompok-kelompok yang telah keluar dari Islam.
Sebagian yang lain lagi melawan kelompok-kelompok ahlu dzimmah yang telah merusak dan membangkang terhadap kaum Muslim. Lalu, berbagai jenis peperangan itu mana yang termasuk peperangan di jalan Allah, yang di dalamnya berlaku hukum-hukum jihad? Dan mana yang tidak termasuk jihad, sehingga tidak layak menggunakan hukum-hukum jihad? selain itu, banyak jenis-jenis peperangan diluar negeri yang ditujukan untuk meraih tujuan-tujuan lain, selain menjunjung tinggi kalimat Allah, atau bisa jadi bersamaan dengan tujuan menjunjung tinggi kalimat Allah.
Lalu mana yang diantara tujuan-tujuan tersebut yang disyariatkan, sementara peperangan tersebut tidak bisa menghilangkan kemuliaan jihad bersamaan dengan tujuan-tujuan tadi? Dan mana diantaranya yang disyariatkan, sementara bersamaan dengannya kemuliaan tersebut tidak terealisir?
Inilah, jenis-jenis peperangan yang telah disebutkan oleh para fuqaha’, selain jihad yang telah popular; sebagian diantaranya ada yang mereka terjemahkan dengan peperangan demi kemaslahatan,​[28]​ sehingga mereka mengemukakan peperangan melawan orang murtad, para pembangkang (ahl al-baghy) dan peperangan melawan pengacau keamanan (quththa’ at-thuruq).
Dalam rangka memilah jihad dengan peperangan yang lain, saya harus menganalisis jenis-jenis peperangan lain dalam buku-buku fiqih, hadits, sirah dan sejarah Islam yang menjadi debat kata jihad. Sebagian ada yang masih diperdebatkan dan sebagian lainnya justru jauh dari konteks jihad.
Kami akan mengemukakan jenis-jenis peperangan tersebut dengan bentuknya yang dominant dalam beberapa kondisi, dengan kadar yang akan mempertegas relevansinya dengan jihad, atau mungkin termasuk dalam katagori peperangan lain. Saya harus meringkas pembahasan mengenai jenis ini – seperti peperangan-peperangan demi kemaslahatan – alasannya, karena adanya bab-bab tersendiri dalam buku fiqih Islam yang dari aspek pembahasan dan kajiannya telah cukup. Karena itulah, saya cukup menyentuh berbagai aspek yang relevan dengan tujuan yang kami sebutkan.
Inilah jenis-jenis peperangan yang kami pandang perlu memperoleh kajian dalam rangka merealisir tujuan diatas:
1.	Peperangan melawan orang-orang murtad (ahl al-riddah);
2.	Peperangan melawan pembangkang (ahl al-baghy);
3.	Peperangan melawan pengacau keamanan (al-harabah aw quthatha at-thuruq);
4.	Peperangan untuk mempertahankan kemuliaan umum (al-hurumat al-ammah);
5.	Peperangan untuk mempertahankan kemuliaan khusus ( al-hurumat al-khashsha);
6.	Peperangan melawan penyimpangan penguasa;
7.	Perang fitnah (perang saudara);
8.	Peperangan melawan perampas kekeuasaan;
9.	Peperangan melawan ahlu dzimmah;
10.	Peperangan invasi dalam rangka memperoleh kemenangan atas harta musuh;
11.	Peperangan untuk mendirikan agama Islam;
12.	Peperangan dalam rangka menyatukan agama Islam.
Diantara jenis-jenis peperangan itu ada yang merupakan bentuk-bentuk intervensi, meski demikian saya telah melakukan pemilahan karena kepentingan untuk mempertegas perbedaan yang ada didalamnya; juga karena nash-nash syara’ telah menyatakannya secara spesifik, meski termasuk derivat yang lain dalam nash-nash umum yang lain.
Sebelum kami berpindah kesub-bahasan lain untuk mengkaji jenis-jenis peperangan – yang baru saja disebutkan – saya ingin mengingatkan sekali lagi bahwa kami tidak mengemukakan jenis-jenis peperangan tersebut berdasarkan klarifikasi dengan pendekatan fiqih muqaranah (perbandingan mazhab). Sebab, tujuan utama kami disini dengan mengemukakannya – sebagaimana yang telah dikemukakan diatas – adalah sebagai pengantar untuk mengetahui mana jenis-jenis peperangan yang bias digolongkan sebagai jihad? Dan mana yang tidak bisa dianggab jihad? 
Memang benar, kami terpaksa melakukan pembahasan secara panjang lebar mengenai beberapa masalah dan persoalan yang berkaitan denagn jenis-jenis peperangan tersebut. Itu karena kami merasa perlu untuk mengemukakannya, dan bahwa itu merupakan permasalahan dan isu yang digelindingkan pada zaman sekarang. Kami memandang, bahwa kami harus memfokuskan pengkajiannya bukan dalam konteks mazhab fiqih yang berbeda-beda, melainkan dalam konteks nash-nash syara’ yang relevan dengannya. Ruang ini tidaklah cukup untuk membahas lebih dari itu, meski kadang-kadang kami memberi perhatian terhadap pandangan-pandangan mazhab fiqih mengenai beberapa persoalan tersebut. 

B.	Landasan dan Tujuan Spirit Jihad Masyarakat Muslim Palestina
1.	Landasan Spirit Jihad Masyarakat Muslim Palestina
	Ada beberapa nash-nash yang menjadikan pijakan sebagai landasan spirit jihad masyarakat Muslim Palestina, diantaranya adalah Firman Allah Swt. dalam beberapa ayat yang ada didalam kandungan kitabullah Al-Qur’an selaku kitab suci umat Muslim dan Hadits Nabi Muhammad saw. selaku utusan Allah. Yang mana kandungan dan isinya menyiratkan beberapa makna dan seruan untuk berjihad dijalan Allah. Seperti yang terdapat dalam QS. At-Taubah [9]:41, “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (QS. At-Taubah [9]:41.) 
	Dan seperti yang ada dalam QS. Al-Ankabut [29]: 69. “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami” (QS. Al-Ankabut [29]: 69 )
Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut berperang)yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjajikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar (QS. An-Nisa’ [4]: 95). 

	Dan seperti yang yang terdapat dalam surat as-Shaff  “sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” (QS. As-Shaff [61]: 4)
	“Siapa saja yang menyerang kalian, maka balaslah dia sebagaimana dia telah menyerang kalian” (QS. Al-Baqarah [2]: 194)
	Juga sabda Nabi saw. “Siapa saja yang terbunuh demi mempertahankan hartanya, maka dia mati syahid”​[29]​ “siapa saja yang terbunuh demi mempertahankan hartanya, maka dia mati syahid, dan siapa saja yang terbunuh demi mempertahankan darahnya, maka dia mati syahid, dan siapa saja yang terbunuh demi mempertahankan agamanya, maka dia mati syahid, dan siapa saja yang terbunuh demi membela keluarganya, maka dia mati syahid”​[30]​ “Siapa saja yang terbunuh karena dia dizalimi, maka dia mati syahid”​[31]​
	Dari Jabir, mereka (para sahabat ) bertanya: “Wahai Rasulullah, jihad apakah yang lebih baik? Beliau menjawab: Siapa saja yang kudanya terluka, dan darahnya ditumpahkan.”​[32]​ Dari Abu Hurairah berkata: Mereka (para sahabat) berkata: 
Wahai Rasulullah, sampaikanlah kepada kami aktifitas yang sebanding dengan jihad dijalan Allah. Rasulullah saw. Bersabda: kalian tentu tidak mampu melakukannya. Mereka berkata lagi: sampaikanlah kepada kami, semoga kami mampu malakukannya. Beliau bersabda: orang yang berjihad dijalan Allahsetara dengan orang yang berpuasa, bangun (dimalam hari untuk shalat malam), taat dan patuh pada ayat-ayat Allah, tidak menjadi lemah karena puasa dan sedekah hingga orang yang berjihad itu kembali kepada keluarganya.”​[33]​
	
	Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal telah diriwayatkan dari Nabi saw yang menyatakan: “Siapa saja – yang menyaksikan – seorang Mukmin dihinakan disisinya, lalu tidak menolongnya, sementara dia mampu menolongnya, maka Allah Azza wa Jalla akan menghinakannya di depan seluruh makluk pada hari kiamat.”​[34]​
2.  Tujuan Spirit Jihad Masyarakat Muslim Palestina
Bagaimanapun rakyat Palestina seirama dengan adanya landasan-landasan dan syariat spirit jihad tersebut, telah memberikan formula spirit nasionalisme dan keagamaan dimana spirit jihad yang dikobarkan bertujuan untuk menjunjung tinggi kalimat Allah dan agama Allah Swt yaitu, agama Islam. Dan untuk memperjuangkan keadilan atas hak-hak masyarakat Palestina atas terjadinya sebuah kenyataan adanya kekufuran dan kezaliman oleh orang-orang Zionis Yahudi Israel terhadap masyarakat Palestina. 
Atas kenyataan yang menimpa masyarakat Palestina, seruan dan dorongan spirit jihad untuk memperjuangkan hak-hak masyarakat Palestina telah berkobar. Seperti sabda Nabi saw, “sebaik-baiknya jihad adalah mengungkapkan ungkapan keadilan (kata-kata yang haq) di hadapan penguasa atau pemimpin yang zalim”​[35]​ demikian juga telah dinyatakan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Nabi saw bersabda: “Sebaik-baiknya kematian adalah ketika seseorang mati demi membela haknya”​[36]​ dan untuk melawan orang-orang zalim pembangkang Allah, melawan perampas kekuasaan atas wilayah Palestina, itulah tujuan spirit jihad Palestina yang telah disebutkan oleh para fuqha’, sebagian diantara tujuan spirit jihad  ialah peperangan demi kemaslahatan, peperangan untuk mempertahankan kemuliaan rakyat Palestina yang terjajah, dan peperangan untuk memperoleh kemenangan dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan Palestina dan umat Muslim Palestina dalam konflik yang terjadi selama ini antara Israel dan Palestina.​[37]​
C. Negara Palestina dalam Lintasan Sejarah 
	1. Palestina pada Masa Awal
Palestina ialah suatu wilayah yang terletak diantara tepi Sungai Yordan mencapai sebelah Selatan dari Laut Mati hingga muara Teluk Aqabah. Kawasan ini berbentuk segitiga; bagian kepala menuju ke Selatan dan ekornya ke Utara. Pada bagian kepala bertemu dengan ujung teluk Aqabah, sedangkan bagian ekor memanjang dari Laut Mati hingga Laut Tengah. Wilayah Palestina berada di ujung sebelah Barat dari Benua Asia.
Kawasan ini bukan merupakan kawasan yang subur dengan hasil alam yang melimpah. Hasil kekayaan alam yang ada hanya terbatas pada sejenis logam yang terpendam didasar Laut Mati. Adapun hasil pertaniannya, diantaranya ialah jeruk limau, biji-bijian, serta zaitun. Kawasan ini menjadi penting bukan karena hasil kekayaan alamnya, melainkan lebih karena kedudukannya yang strategis. Letak wilayah ini menghubungkan tiga benua, yaitu Eropa, Asia, dan Afrika, serta menghubungkan Laut Tengah Dengan Laut Merah. Wilayah Palestina berbatasan langsung dengan Lebanon, Suriah, Yordania, Arab Saudi, serta Mesir, yang artinya menghubungkan Negara-negara Arab di kawasan Benua Asia dengan Negara-negara Arab di kawasan Benua Afrika.
Dalam beberapa literature sejarah dijelaskan bahwa bangsa Phunisia adalah bangsa yang pertama kali mendiami wilayah tersebut, yaitu pada masa sekitar 3000 SM.​[38]​ Mereka adalah para pelaut yang mengarungi Laut Tengah hingga mencapai bagian wilayah pesisir Lebanon, dan menganggab wilayah tersebut merupakan tempat yang sesuai untuk menetap. Kawasan yang mereka jadikan tempat tinggal merupakan suatu daerah tepi pantai dengan yang sempit, dibatasi oleh lautan dari sebelah Barat dan pada sebelah Timur dikelilingi oleh sederetan bukit batu yang terjal. Pada tahun 2500 SM, mulai datang bangsa-bangsa lain yang ikut menetap, yaitu bangsa Kanaan, Amon, dan Yebus. Bangsa-bangsa inindatang dari wilayah Semenanjung Arab. Bangsa kanaan tinggal didaratan sebelah Selatan. Bangsa Amon menempati wilayah perbukitan, sedangkan bangsa Yebus menempati kawasan sekitar Jerusalem. Bangsa-bangsa ini merupakan asal-usul bangsa Palestina yang dikenal pada masa sekarang.
Dalam literature lain disebutkan bahwa tanah Palestina dihuni oleh penduduk asli Palestina yang merupakan rumpun bangsa Arab. Bangsa Palestina adalah keturunan dari orang-orang Kanaan dan Filistin yang telah menetap di wilayah tersebut secara terus menerus selama 40 abad.​[39]​ Mereka hidup selama berabad-abad, beradaptasi dalam bidang social, budaya, agama, dan dalam berbagai bidang kehidupan lainnya. Walau tidak timbul peperangan dalam memperebutkan sumber-sumber ekonomi. Ketika Israel dalam kesulitan ekonomi dan kemarau yang panjang, mereka mulai mencari lahan pemukiman baru, dan sumber ekonomi yang mampu mencukupi kebutuhan mereka. Mereka kembali megembara dan menetap di Mesir.
Mesir sebagai kawasan yang terhindar dari bencana kemarau, dapat menjadikan negari itu kuat sehingga pada tahun 1550 SM.-1200 SM, bangsa Mesir menguasai bumi Kanaan.  Kemudian pada tahun 1200 SM, datang bangsa Filistin yang berasal dari kepulauan Kreta. Pada awalnya mereka datang untuk melakukan penaklukan ke daerah pesisir Suriah dan Mesir. Namun, mereka berhasil dipukul mundur oleh pasukan kerajaan Mesir dan ahirnya menetab di sebelah Salatan dari bumi Kanaan, atas izin Fir’aun Ramses III. Bangsa Filistin kemudian hidup berbaur dengan orang-orang Kanaan dan membangun kerajaan.
 	2.  Palestina pada Masa Sebelum Kedatangan Bangsa Arab
Wilayah Palestina terkenal dengan kota Jerusalem sebagai kota suci, sebagai tempat yang diklaim oleh umat Yahudi, Nasrani, dan Islam sebagai kota suci agama mereka dan selalu menjadi ajang perebutan kekuasaan. Jerusalem yang diklaim menjadi pusat pemerintahan Palestina dan Israel sekarang ini telah dihuni oleh bangsa Yebus dan Kanaan sejak sekitar tahun 1800 SM.​[40]​ 
Mereka mendiami hamparan gurun yang berbukit-bukit. Menurut catatan sejarah kuno, sejak abad ke-15 hingga ke-12 SM, Jerusalem beserta seluruh Bumi Kanaan merupakan wilayah protektorat kerajaan Mesir.​[41]​ Pada tahun1000 SM. Raja Daud menguasai wilayah tersebut dan di beri nama Kota Daud. Kota Daud berkembang pesat dan jumlah populasi yang terus bertambah. Raja Sulaiman, putra Daud, membangun kuil yang pertama sekaligus mengukuhkan Jerusalem sebagai pusat agama dan pemerintahan. Pada masa pemerintahan Raja Sulaiman, dibangun tembok-tembok pembatas kota Jerusalem untuk melindungi bangsa tersebut dari bangsa luar. Masa kerajaan Daud dan Sulaiman dapat dikatakan sebagai puncak keemasan bangsa Yahudi. Wilayah kerajaan inilah yang kemudian mendasari klaim bangsa Yahudi di akhir abad ke-20 M untuk mendirikan Negara di Palestina.
Pada tahun 597 SM, Nebukadnezar penguasa Babylonia menguasai Palestina, dan tahun 586 SM. Mereka menguasai Jerusalem, merusak Bait Suci, orang-orang Israel ditawan dan dibuang ke Babylonia. Namun, keadaan tidak berlangsung lama karena Babylonia kemudian ditaklukkan oleh Persia. Kemudian pada tahun 332 SM, Iskandar agung menguasai Persia, termasuk wilayah Palestina. Penguasa beralih ke Ptolemaeus yang menduduki Palestina. Selama satu abad negeri ini dibawa kekuasaan Mesir, dan menyerahkan Palestina kepada Dinasti Seleukos​[42]​ hingga jatuh ketangan Hasmonea pada tahun 167 SM.
Kemudian Palestina dikuasai Romawi sekitar tahun 63 SM, dan Harod Agung (Herodes) diangkat menjadi penguasa wilayah tersebut. Dibawah kepemimpinannya, Palestina mengalami kemajuan pesat. Setelah Herod wafat tahun 34 SM, Imperium Romawi mengambil alih kekuasaan atas Palestina. Salah seorang gubernur Romawi yang terkenal ialah Pontius Pilatus yang sejaman dengan Yesus Kristus (Nabi Isa a.s).
Pemberontakan Yahudi terhadap Romawi terjadi pada tahun 66 M dapat digagalkan oleh Titus Kaesar Romawi. Pada tahun 70 M, mereka membakar seluruh kota Jerusalem, rumah-rumah ibadah, istana dan menghancurkan bangunan-bangunan bersejarah Bani Israel. Orang-orang Yahudi dijadikan budak-budak atau diusir dari Jerusalem (diaspora).
Kemudian pada tahun 130 M, dibawah kaisar Hadrain, Romawi kembali mambangun Jerusalem dan mengganti nama kota tersebut menjadi Aelia Capitolina. Orang-orang Yahudi kembali melawan yang dipimpin oleh Bar-Kochba, namun tidak berhasil. Untuk mengeliminasi pengaruh Yahudi, Provinsi Yudea berganti nama menjadi Syria-Palestina. Pada tahun 331 M, dibawah kekuasaan Kaesar Byzantium Konstantian Agung, Jerusalem dijadikan pusat agama Nasrani, dan kota ini kembali berkembang seperti pada zaman Herod Agung. Umat Yahudi diperkenankan untuk memasuki kota, namun Palestina kembali dikuasai oleh bangsa Persia pada tahun 614 M.
	3. Palestina pada Masa Islam
Pada dasarnya bangsa Arab Kuno terdiri dari dua suku utama, yaitu Suku Nomadik yang mengembara antara Sungai Eufrat dan wilayah tengah Semenanjung Arab, dan suku-suku yang bermukim diwilayah Selatan Jazirah Arab.​[43]​ 
Lingkungan etnis dan budaya bangsa Arab yang dikenal dewasa ini mulai terbentuk seiring dengan penyebaran agama Islam. Penyebaran agama Islam telah mempercepat proses Arabisasi dengan jangkauan yang demiian luas. Setelah meninggalnya Nabi Muhammad pada abad ke-7, dalam waktu relatife singkat bangsa Arab melakukan ekspansi dan membangun suatu imperium yang menguasai tiga benua. Membentang dari bagian Selatan Laut Tengah dan pesisir Samudra Atlantik hingga melewati perbatasan India dan Cina. Kurang dari satu abad, penduduk-penduduk di wilayah-wilayah taklukan tersebut telah mengalami Arabisasi serta menganut agama Islam. Hingga kini, setelah lebih dari 14 abad, agama Islam serta budaya bahasa Arab tetap bertahan disebagian besar wilayah tersebut, dan masyarakatnya mengakar pada rumpun bangsa Arab.
Dibawah pimpinan Khalifah Umar Bin Khattab yang berkuasa pada tahun 634-644 M, setelah sebelumnya berhasil menaklukkan kekaisaran Byzantium yang berada di Palestina, pada tahun 641 bangsa Arab telah menguasai seluruh wilayah Palestina, bahkan  Khalifah Umar sendiri yang menerima penyerahan kota suci jerusalem dari penguasa sebelumnya yang beragama Kristen, dan mengikat perjanjian damai, yaitu semua penganut agama bebas melaksanakan ibadahnya di kota suci Jerusalem.​[44]​
Bangsa Arab mengambil alih kekuasaan atas Jerusalem pada tahun 641 M, bersamaan dengan dikuasainya Mousul, Syria dan sebagian besar wilayah Persia, dan menjadikan Palestina salah satu provinsi dari delapan wilayah provinsi daerah kekuasaan Islam yaitu, Mekah, Madinah, Syria, Jazirah, Basrah, Kufah, Mesir dan Palestina.​[45]​ Pada awalnya, orang-orang Arab hanya menjadikan Jerusalem sebagai tempat suci untuk menunaikan ibadah, yaitu di Masjid Al-Aqsha. Posisi Jerusalem menjadi penting pada masa kekuasaan Muawiyah tahun 660 M, dalam persaingan dengan kekhalifahan Ali bin Abi Thalib yang menguasai Mekah dan Madinah.
Pada masa daulah Umayyah berkuasa kembali membangun Jerusalem serta menjadikan tempat suci bagi umat Islam, Nasrani dan Yahudi. Walaupun umat Nasrani masih tergolong mayoritas, populasi kaum Muslimin terus bertambah. Namun, tidak demikian dengan populasi kaum Yahudi yang masih tetap menjadi golongan minoritas. Oleh daulah Umayyah, Jerusalem tidak dijadikan sebagai ibu kota Palestina, melainkan kota Ramallah yang dijadikan ibu kota.
Kedatangan Islam melalui bangsa Arab ke Palestina telah membawa pengaruh besar hingga sekarang dengan penyebaran agama Islam juga terjadi proses “Arabisasi” dalam budaya dan bahasa hingga sekarang Islam dipeluk oleh mayoritas bangsa Palestian. Disamping itu, kedatangan Islam juga telah mengukuhkan posisi kota Jerusalem sebagai salah satu tempat suci bagi kaum Muslimin, selain Mekah dan Madinah di Arab Saudi. Jerusalem juga merupakan kota suci yang di muliakan oleh kaum Muslimin, apalagi kedudukan Masjid Al-Aqsha merupakan kiblat pertama bagi kaum Muslimin, dan tempat Nabi Muhammad pernah singgah dalam peristiwa Isra’ dan Mi’raj. Disamping itu, sejarah Palestina dan Kota Jerusalem sangat erat sejalan dengan penyebaran agama dan kehidupan para Nabi.
Pada masa-masa awal kekuasan kaum Muslimin, Jerusalem merupakan tempat peribadatan yang penuh perdamaian bagi umat Islam, Nasrani dan Yahudi. Namun, pada masa kekuasaan bangsa Saljuk, dibawah pemerintahan Khalifah Al-Hakim terjadi perlakuan yang tidak simpatik terhadap orang-orang non-Muslim yang datang untuk berziarah ke Jerusalem, dan ditetapkan beberapa peraturan bagi umat Kristen yang berziarah kesana. Peraturan dirasakan sangat menyulitkan mereka.​[46]​ Peristiwa itu telah menyulut terjadinya Perang Salib.
	4. Peristiwa Perang Salib dan Pengaruhnya Terhadap Palestina
Pada abad ke-11, bangsa-bangsa Eropa tertuju pada Palestina. Hal ini disebabkan tersiarnya kabar mengenai penganiayaan yang dilakukan oleh orang-orang Saljuk terhadap umat Nasrani yang melakukan ziarah, dan menghancurkan gereja suci (sebuah gereja yang didirikan di tempat yesus pernah dikubur) yang dilakukan oleh seorang Khalifah Fatimiyah pada tahun 1009 M. sedangkan gereja tersebut merupakan tujuan beribu-ribu jama’ah Kristen dari Eropa. Sabab lain dari Perang Salib adalah permintaan bantuan dari Kaisar Alexius Comnenus dari Byzantium pada tahun 1095 kepada Paus Urbanus II dari Romawi karena daerah-daerahnya dikuasai oleh Saljuk. Bahkan Konstantinopel sebagai ibu kota Byzantium juga terancam oleh Saljuk.​[47]​
Pada tahun 1095, Paus Urbanus II mulai membangkitkan rasa persatuan dan patriotisme bangsa Eropa untuk merebut Palestina dari tangan orang-orang Saljuk. Dalam setiap pidatonya, Paus Urbanus II menyatakan bahwa tindakan orang-orang Saljuk telah mengotori tempat suci serta mengancam eksistensi seluruh umat Nasrani. Karena seluruh umat Nasrani dibawah pimpinannya, diminta untuk bersedia menggalang persatuan dan kesatuan untuk bersama-sama menghadapi bangsa Saljuk. Maka terbentuklah Pasukan Salib pada tahun 1096 yang terdiri dari gabungan bangsa-bangsa Eropa. Perang Salib terjadi lebih kurang dua ratus tahun antara umat Islam dan Kristen.​[48]​

Byzantium. Sesungguhnya benih-benih Perang Salib telah ada jauh sebelum abad ke-11, yaitu ketika kaum Muslimin memperluas wilayahnya ke daratan Laut Tengah dan menyerbu kekaisaran Byzantium.​[49]​ Sejak saat itu sesungguhnya konfrontasi antara kaum muslimin dan kaum Nasrani telah dimulai. Berbagai bentrokan, yang kental dipengaruhi oleh unsur-unsur religius banyak terjadi. Antara lain Asia Kecil, Spanyol, Afrika Utara, dan Sisilia. Palestina sebagian berasal dari Perancis, yang kemudian menetab di Jerusalem. Setiap tahunnya Jerusalem ramai dikunjungi oleh ribuan peziarah kaum Nasrani.
Tahun 1126, umat Islam mencoba bangkit kembali dari kekalahan. Dibawah pimpinan Imanudin Zank bin Aqsaqr, penguasa Mousul dan Irak, berhasil merebut kembali Aleppo, Hamimah, dan Edessa pada tahun 1144 M. ketika dia wafat tahun 1146, perjuangannya dilanjutkan oleh anaknya Nurudin Zanki yang berhasil menguasai kembali Antiochia dan Edessa, tahun 1149 dan 1151 M.
Dibawah kepemimpinan Salahuddin Al-Ayyubi yang menggantikan Nuruddin Zanki, kekuatan Arab dapat disatukan dan dapat merebut kembali Jerusalem dan wilayah Palestina pada tahun 1187. dan berahirlah kekuasan kerajaan Latin di Palestina. Tahun 1191 Pasukan Salib kembali datang dengan dipimpin oleh Raja Richard I dari Inggris, namun tidak berhasil menguasai kekuatan bangsa Arab. Tahun 1192 Perang salib II berahir denagn disepakatinya genjatan senjata dan perjanjian antara bangsa Arab dan Pasukan Salib dengan mengizinkan umat Nasrani Eropa untuk melakukan aktivitas dan berziarah di Palestina dengan aman.
Setelah Salahuddin Al-Ayubi wafat, umat Islam kembali melemah. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor, antara lain terjadinya perebutan kekuasaan di antara keturunan Dinasti Ayyubiyah. Kondisi umat Islam semakin parah lagi ketika ekspansi Bangsa Mongol ke Banghdad dan wilayah-wilayah lain pada tahun 1258 M. keadaan ini di manfaatkan oleh Pasukan Salib yang dipimpin oleh Fredick II untuk kembali menguasai Palestian dan Mesir. Tahun 1219 M, mereka merebut Dimyat. Kemudian, Palestina dapat direbut kembali oleh Kaum Muslimin, dimasa pemerintahan Al-Malik Al-shalih dari Dinasti Mamalik.
Bangsa Malmaluk (Mamalik) menguasai kota Jerusalem pada sekitar abad ke-13 hingga ke-16. bangsa Malmuk para budak yang berasal dari Asia dan Balkan. Mereka dibawah ke Mesir, dan mendapat latihan militer serta pendidikan agama Islam, kemudian dibebaskan. Dibawah kekuasaan Bangsa Malmuk. Kota Jerusalem lebih merupakan pusat agama ketimbang pemerintahan atau ekonomi. Mereka membangun berbagai lembaga pendidikan. Palestina berkembang pesat menjadi salah satu pusat pengetahuan Islam. Banyak dari berbagai kalangan datang menuntut untuk memperdalam pengetahuan agama Islam, khususnya dari kawasan Timur Tengah.
5. Babakan Baru Konflik Persengketaan Antara Bangsa Palestina dengan Bangsa Yahudi Israel
	Salah satu kerajaan Islam adikuasa abad pertangahan yang disegani dan ditakuti dunia adalah Dinasti Utsmani. Kerajaan ini muncul pada periode abad pertengahan di saat fase munculnya tiga kerajaan besar yaitu kerajaan Utsmani di Turki, Kerajaan Safawi di Persia, dan Kerajaan Mughal di India.​[50]​ Pada puncak kejayaaannya, wilayah kekuasaan Utsmani membentang dari Budapest (Hongaria sekarang) di kawasan sungai Danube sampai ke Banghdad, di kawasan sungai Tigris, dan dari Semenanjung Ceremia ke hulu Sungai Nil. Ini adalah kerajaan Islam terbesar di abad pertengahan, yang berkuasa selama enam abad lebih, dari tahun 1281-1922.​[51]​ Beberapa ahli sejarah membagi kekuasaan Dinasti Utsmani kepada beberapa periode. Syafiq Mughni memilah sejarah kekuasaan mereka ke dalam lima periode. Periode pertama, antara tahun 1299-1404 M, merupakan masa berdirinya kerajaan dan ekspansi pertama.​[52]​ 
	Periode kedua, 1402-1566 M, ditandai dengan upaya restorasi kerajaaan dan cepatnya pertumbuhan sampai ekspansi yang terbesar masa ini berlangsung sampai masa kejayaaan Turki Utsmani di bawah kepemimpinan Sultan Sulaiman Al-Qanuni. 
	Pada tahun 1517, ketika Sultan Salim I berkuasa, di Yaman  dia merupakan pemimpin bangsa Turki yang menaklukan wilayah Barat hingga ke Mesir. Wilayah Palestina dan Kota Jerusalem jatuh ketangan Turki Utsmani, dan diadakan pembangunan di wilayah Palestina, khususnya kota Jerusalem. Tembok-tembok kota dibangun, system perekonomian ditata kembali dengan mengutamakan sektor perdagangan dan perindustrian. Hal ini mempengaruhi lonjakan penduduk yang meningkat pesat yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
	Ketika 	Sultan Sulaiman berkuasa, Turki Utsmani mengalami jaman keemasan dengan memperluas wilayah kekuasaaan yang mencakup Asia Kecil, Armenia, Iraq, Syria, Hijaz, dan Yaman juga di Asia yaitu Mesir, Libya, Yunis, dan Aljazair di Afrika. Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Romania di Eropa.​[53]​ Pemerintahan Sultan Sulaiman I masyur dengan nama Al-Qanuni (pembuat undang-undang) juga meningkatkan pembangunan didalam negari, dan telah membuka babak baru dalam hubungan diplomatik ke luar negeri.
	Periode ketiga, 1566-1699 M, merupakan masa awal kemunduran. Turki Utsmani Pasca Sulaiman Al-Qanuni menghadapi tantangan dari dua Negara tetangga yaitu Austria di Eropa dan Dinasti Shawawi di Asia. 
	Periode ke empat, 1699-1839 M, adalah masa surutnya kekuasaan Utsmani secara berangsur-angsur dan pecahnya wilayah ke tangan para penguasa lokal.
	Periode kelima, 1839-1922 M, ditandai dengan kebangkitan kultural dan administrasi Negara dibawah pengaruh ide-ide Barat.
	Memasuki abad ke-19, kekuasaan Turki Utsmani atas Palestina mulai mengalami masa surut. Tidak ada lagi perkembangan yang berarti, baik secara ekonomi maupun politik. Mohammad Ali adalah panglima perang Turki Utsmani sebelum penaklukan Prancis yang memerintah di Mesir. Dibawah kepemimpinannya, pasukan Turki berhasil menghadang ekspansi Prancis pimpinan Napoleon Bonaparte di Timur Tengah. Pada tahun 1805, Muhammad Ali menyandang gelar Pasya di belakang namanya. Muhammad Ali berupaya bersikap merdeka dan bebas dari pengaruh politik Turki Utsmani. Dia adalah seorang pemimpin, meskipun buta aksara, dinamis dan muncul sebagai kepala Negara yang idependen, dan menjalankan langkah-langkah untuk mengukuhkan kekuasaannya, politik luar negeri, dalam negeri, ekonomi, bila perlu dengan peperangan.​[54]​ Pada tahun 1831, Muhammad Ali Pasya berhasil merebut Palestina dari Turki Utsmani. 
	Dibawah pemerintahan Mohammad Ali, Palestina mengalami kemajuan pesat. Mohammad Ali membangun angkatan bersenjata yang tangguh dan moderen, mengamankan jalur-jalir kota, melakukan modernisasi dalam bidang pertanian, membangun industrialisasi, mengembangkan system administrasi, serta mengijinkan suku-suku Nomeden untuk menetab di Palestina. Mohammad Ali juga membina hubungan baik dengan Negara-negara Barat. Hal ini ditunjukkan dengan mengundang para tenaga ahli mereka dalam pembangunan ekonomi dan militer dalam rangka kebijakan reformasi menyeluruh yang di topang oleh pengembangan sumber daya yang berkualitas. Mohammad Ali juga melibatkan populasi minoritas Nasrani dan Yahudi untuk ikut terlibat dalam pembangunan yang berlangsung.
	Mohammad Ali dapat dikatakan sebagai peletak dasar modernisasi Palestina. Pada masa pemerintahannya banyak orang-orang Yahudi yang kembali datang dan menetab di Palestina. Populasi Yahudi terus bertambah, terutama setelah bencana gempa bumi yang menghancurkan pemukiman Yahudi di Galilea pada tahun 1837. para peziarah Nasrani kembali mengunjungi Jerusalem. Banyak dari mereka yang kemudian menetab dan membangun komunitas baru. Umat Protestan membangun gereja mereka yang pertama di Timur Tengah pada masa itu. Perkembangan di bidang politik yang ada, salah satunya ialah dengan dibuatnya Konsulat pertama Eropa oleh Inggris.
Invasi yang dilakukan Mohammad Ali Pasya sampai ke Suriah, Anatolia, dekat Istambul, membuat khwatir Turki Utsmani sehingga melakukan kerja sama dengan Rusia untuk menahan laju politik Ali Pasya. Melihat fenomena tersebut, inggris khwatir terhadap pengaruh Rusia di wilayah Turki Utsmani yang tidak di inginkannya, juga terhadap perkembangan politik Mesir yang sudah lama ingin didudukinya. Oleh karena itu , Inggris melakukan kerja sama dengan Prancis, Prusia, dan Austria. Negara-negara sekutu ini memaksa Mohammad Ali menarik pasukannya dari Anatolia.​[55]​
	
	Pada tahun 1840, dengan sisa kekuatan yang ada serta di bantu oleh Rusia, Turki Utsmani dapat kembali merebut Palestina. Mohammad Ali Pasya diperangi oleh Turki Utsmani yang di bantu oleh Inggris dan Rusia, berhasil menduduki pesisir Suria sampai ke Iskandaria.​[56]​ Dan apa yang telah dibangun dan dikembangkan oleh Muhammad Ali tetap di pertahankan berlangsung. Pada masa ini setidaknya ada dua perkembangan yang menentukan masa depan Palestina selanjutnya, yaitu: pertama, melonjaknya komunitas Yahudi dengan pesat, dari sekitar 2000 jiwa pada tahun 1800 menjadi sekitar 45000 jiwa pada tahun 1914.  Kedua, semakin kuatnya pengaruh dan persaingan antara Negara-negara besar Eropa di Palestina. Pada abad ini, kejayaan Imperium Turki Utsmani mulai mengalami masa surut. Pemerintahan yang lemah, perpecahan internal, serta persaingan Negara-negara besar Eropa yang semakin tajam secara berlahan-lahan telah membawa Imperium Turki Utsmani ke ambang kehancuran.​[57]​ Kudeta yang dilancarkan oleh gerakan Turki Muda, pada tahun 1908 yang semula-mula bercita-cita untuk memodernisasi system pemerintahan yang ada namun gagal melaksanakan program dan tujuannya, semakin memperlemah posisi Turki Utsmani.
	Kekalahan yang terjadi, baik dalam pertempuran maupun diplomasi, mulai di alami oleh Turki. Selama masa tahun 1912-1913, Turki Utsmani telah banyak kehilangan wilayah kekuasaannya di Eropa. Dan adanya semangat kebangkitan nasionalisme bangsa-bangsa Arab telah semakin mengurangi kekuasaan Imperium Turki Utsmani.
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